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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan dipakai oleh peneliti dalam melakukan 

penelitian ini yaitu dengan pendekatan deskriptif dengan metode 

kualitatif.  Sukmadinata (Moh. Nazir 1999: 63) Pendekatan deskriptif 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

fakta dengan interpretasi yang tepat, guna memahami fenomena yang 

sedang diamati serta untuk memberikan gambaran yang akurat tentang 

sifat-sifat dari fenomena tersebut, baik itu dalam kelompok maupun 

individu. Pendekatan ini digunakan untuk melukiskan atau 

menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-

fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang menjadi fokus 

penelitian. 

Pendapat Meleong, (2017:6) Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan 

tindakan, secara menyeluruh, melalui deskripsi yang menggunakan 

kata-kata dan bahasa, dalam konteks yang alamiah. Pendekatan ini 

mengandalkan metode alamiah untuk menjelajahi dan memahami 

fenomena tersebut. 

 Alasan digunakan metode kualitatif karena di dalam penelitian ini 

yaitu untuk menggambarkan, menemukan serta menjelaskan tentang 

“Analisis Permasalahan Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan Pada Siswa Di UPTD SMP Negeri 7 Mandrehe” 

3.1.2 Jenis Penelitian 

  Sedangkan jenis metode penelitian yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualititatif. Subjek dari penelitian ini adalah Guru dan Siswa . 

Sumber data dalam penelitian ini adalah Guru dan Siswa sebagai 

pelaksana dalam meneliti Analisis Permasalahan Pembelajaran PPKn 

kelas VIII. Teknik pengumpulan data dengan cara Observasi, 
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Wawancara, dan Dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai 

tahap akhir. Sedangkan keabsahan data keabsahan data Pada penelitian 

ini untuk meyakinkan bahwa deskripsi data yang telah disajikan diatas 

adalah data yang absah dan memiliki derajat kepercayaan dilakukan 

teknik 

3.2 Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2019:68). Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek 

utama pengamatan peneliti. Sehingga dalam penelitian ini variabel yang 

ditentukan oleh peneliti adalah: Analisis Permasalahan Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewrganegaraan (PPKn) Pada Siswa di UPTD 

SMP Negeri 7 Mandrehe. 

3.3 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

3.3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti ialah di UPTD SMP 

Negeri 7 Mandrehe, Kecamatan Mandrehe, Kabupaten Nias Barat. 

Sekolah ini terletak jalan Gauko Desa Tuwuna. Kec. Mandrehe Kab . 

Nias Barat 

Adapun alasan peneliti memilih UPTD SMP Negeri 7 Mandrehe 

sebagai lokasi penelitian adalah: 

a. Peneliti memilih lokasi karena UPTD SMP Negeri 7 Mandrehe 

lokasi tersebut dapat memberikan gambaran yang akurat tentang apa 

yang ingin diteliti, hasil penelitian menjadi lebih relevan dan dapat 

diterapkan lebih luas. 
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b. Jarak lokasi penelitian dapat dijangkau oleh peneliti. 

c. Peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang permasalahan dalam 

pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan. 

3.3.2  Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. 

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian 
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Nov 

2024 

Des 

2024 

Jan 

2025 

Feb 

  2025 

 

 

Mar 

2025 

 

 

 

Apr 

2025 

 

 

Mei 

2025 

 

Juni 

2025 

 

 

 

Juli 

2025 

1 

Penyusunan 

rancangan 

proposal 

penelitian 

    

     

2 

Revisi 

rancangan 

proposal 

penelitian 

    

     

3 

Seminar 

rancangan 

penelitian 

    

     

4 

Menyiapkan 

intrumen 

penelitian  

    

     

5 
Pengumpulan 

Data 
     

    

6 

Penulisan 

laporan dalam 

bentuk skripksi 

        

 

7 Ujian Skripsi          
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3.4 Sumber Data 

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan infomasi 

mengenai penelitian terkait. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 

orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya, Data primer disebut juga data asli atau data baru 

(Ananda, 2019). 

Data primer dalam penelitian ini meliputi sumber yang secara tidak 

langsung memberikan data dokumen. Data tersebut diambil dari proses 

observasi (pengamatan) dan interviu (wawancara) yang melibatkan 

informan yang berpengaruh dalam bidang terkait. Adapun yang menjadi 

informan dalam penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, kepala sekolah dan 3 orang siswa. 

2. Data Sekunder 

Data kedua ini merupakan data sekunder, di mana jenis sumber 

informasi ini bersumber dari literatur. Materi literatur yang dipakai 

termasuk buku-buku, jurnal-jurnal, undang-undang serta website yang 

relevan dengan fokus penelitian. Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa 

data sekunder adalah data yang diperoleh secara langsung memberikan 

data kepada pengumpul data yang mendukung data primer.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Sendow, Nangoi, & Pontoh, (2017) mengemukakan bahwasanya dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus 

“divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen 

meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, 

penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 

memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya. Yang 

melakukan validasi adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa jauh 
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pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan.  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data penelitian ini adalah teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam hal ini, alat pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas elektronik dengan 

memanfaatkan handphone untuk mengambil gambar. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

a. Teknik Observasi 

Menurut Morissan, (2017:143) Observasi atau pengamatan 

adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan panca indra 

sebagai alat bantu utamanya. Dengan kata laian observasi merupakan 

kemampuan seseorang untuk melakukan pengamatan melalui hasil 

kerja panca indra manusia 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Danuri 

(2019). 

Dalam penelitian ini , peneliti melakukan observasi untuk 

memperoleh data dengan pengamatan langsung  yang dimana fokus 

penelitian yang di teliti yaitu Analisis Permasalahan Pembelajaran 

Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan ( PPKn) Pada Siswa Di 

UPTD SMP Negeri 7 Mandrehe. 

b. Teknik Wawancara 

Menurut Andra, (2018) “Wawancara merupakan salah satu 

penelitian yang merupakan proses untuk memperoleh informasi dengan 

cara tanya jawab antara peneliti dengan informan yang diteliti”. 

Di dalam penelitian ini, wawancara yang tersusun dan mendalam 

yang digunakan dan diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih 

lengkap dari yang disampaikan narasumber atau informan. Tentu saja, 

proses wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan berdasarkan 
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panduan wawancara yang berisi poin-poin utama dari permasalahan 

yang akan diangkat. 

c. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah satu metode pengumpulan data 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang di buat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain. Teknik dokumentasi sendiri dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data melalui bahan bahan tertulis 

yang diterbitkan oleh lembaga lembaga yang menjadi objek penelitian. 

Baik berupa prosedur peraturan peraturan laporan hasil pekerjaan yang 

di terbitkan di oleh lembaga yang menjadi objek penelitian. 

Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik tertulis, 

gambar, maupun elektronik. Sukmadinata, (2007: 220). 

Dokumentasi yang telah didapat dikumpulkan dan kemudian 

digunakan untuk dianalisis. Dokumen tersebut dapat berbentuk tulisan 

maupun gambar yang berhubungan dengan penelitian.  

Dalam mengumpulkan data, alat yang digunakan peneliti yaitu 

foto atau hasil gambar, dan catatan lapangan. Hasil gambar dengan 

menggunakan HP sebagai bukti nyata, kemudian buku catatan yang 

berfungsi untuk mencatat semua percakapan dengan sumber data dan 

hal-hal penting lainnya. 

Teknik pengumpulan data yang dimaksud digambarkan sebagai 

berikut: 
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3.7 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis data adalah proses menyusunan data 

secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh 

kesimpulan.  Huberman (1984) mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Adapun secara 

skematis empat tahapan dalam analisis data yang dikemukakan oleh Miles 

dan Huberman dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

    Bagan 3.7 Teknik Analisis Data 

a. Pengumpula Data 

Data hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi terekam dalam 

buku catatan lapangan yang terbagi menjadi dua dimensi, yaitu deskripsi 

dan refleksi. Isi catatan deskripsi merupakan data mentah yang 

mencerminkan apa yang peneliti amati, dengar, rasakan, saksikan, dan 

alami terkait fenomena yang dihadapi. Sementara itu, catatan refleksi 

berisi kesan, komentar, serta penafsiran peneliti terhadap temuan yang 

ditemukan, yang akan menjadi landasan bagi perencanaan tahap 

pengumpulan data selanjutnya. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data 

Penyajian  

Data 

Penarikan 

Kesimpulan 
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data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

(Sugiyono,2013). 

b. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan 

perhatian, menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan 

data yang muncul dari catatan-catatan lapangan menurut  (Danuri 2019). 

Mereduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan pola, serta 

membuang yang dianggap tidak perlu. Dengan demikian, data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 

mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta 

mencari data tambahan jika diperlukan. 

Reduksi data dilakukan dengan pertimbangan bahwa data yang 

diperolah dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu dipilih 

dan dipilah sesuai dengan kebutuhan dalam pemecahan masalah 

penelitian. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara sebagai berikut:  

a. Memilih data yang dianggap penting  

b. Membuat kategori data  

c. Mengelompokkan data dalam setiap kategori 

c. Penyajian Data 

Menurut Sahir (2021). Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tertata yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Tahap 

ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tertata 

sehingga adanya penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan dengan alasan 

data-data yang diperoleh selama proses penelitian kualitatif biasanya 

berbentuk naratif, sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa 

mengurangi isinya. Penyajian data dilakukan untuk dapat melihat 

gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya 

mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok 

permasalahan yang diawali dengan pengelompokan pada setiap pokok 

masalah.  
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d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfiguasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian 

secara terus-menerus. Membuat kesimpulan adalah upaya untuk 

mengungkap atau menggali arti, pola keteraturan, kejelasan, dan hubungan 

sebab-akibat atau proporsi. Membuat kesimpulan dan penilaian 

berdasarkan verifikasi adalah langkah terakhir dalam analisis data, yang 

menjamin keandalan temuan penelitian. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) 

selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, 

atau mungkin menjadi begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan 

peninjauan kembali serta tukar pikiran di antara teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif atau juga upaya-upaya yang 

luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data 

yang lain. Pada langkah ini peneliti akan melakukan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi atas temuan yang sudah diperoleh dari lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


